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ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
tingginya kunjungan harian di Klinik Cikko Prima 
Husada yang memicu penumpukan antrean akibat 
penggunaan media informasi statis yang kurang 
menarik perhatian pasien. Tujuan penelitian ini 
menghasilkan produk media edukasi berbasis motion 
graphic yang mengintegrasikan tutorial Mobile JKN dan 
sistem Triase untuk mengurai antrean serta memberikan 
pemahaman mengenai prioritas layanan kepada pasien. 
Metode pengembangan yang digunakan adalah MDLC 
(Multimedia Development Life Cycle) yang mencakup enam 
tahapan: concept, design, material collecting, assembly, 
testing, dan distribution. Penelitian dilakukan secara 
kualitatif di Klinik Cikko Prima Husada Tarik dengan 
sumber data berasal dari ahli materi, ahli media, dan 
respons audiens. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian berupa video motion graphic berdurasi 3 
menit berformat Full HD yang menerapkan gaya visual 
flat design dan identitas warna klinik. Produk ini telah 
dinyatakan layak digunakan tanpa revisi oleh ahli materi 
dan ahli media. Simpulan menunjukkan bahwa media 
ini efektif menyederhanakan prosedur administratif 
yang kompleks dan meningkatkan kemandirian pasien 
dalam pendaftaran daring. Saran bagi pihak klinik 
adalah menayangkan video secara konsisten di ruang 
tunggu dan melakukan pembaruan informasi jika 
terdapat perubahan regulasi BPJS di masa mendatang. 
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Kata Kunci: motion graphic, edukasi kesehatan, mobile JKN, triase, MDLC. 

 ABSTRACT: This research is motivated by the high number 
of daily visits at Cikko Prima Husada Clinic, which caused 
queue bottlenecks due to the use of static information media 
that was ineffective in attracting patient attention. The 
purpose of this research is to produce motion graphic-based 
educational media products that integrate Mobile JKN 
tutorials and the Triage system to reduce queues and provide 
an understanding of service priorities to patients. The 
development method used is MDLC (Multimedia 
Development Life Cycle), which includes six stages: concept, 
design, material collecting, assembly, testing, and distribution. 
This qualitative research was conducted at Cikko Prima 
Husada Clinic Tarik, with data sources derived from material 
experts, media experts, and audience responses. Data collection 
techniques included observation, in-depth interviews, and 
documentation. The results of the research are a 3-minute 
motion graphic video in Full HD format that applies a flat 
design visual style and the clinic's color identity. This product 
has been declared feasible for use without revision by both 
material and media experts. The conclusion shows that this 
media is effective in simplifying complex administrative 
procedures and increasing patient independence in online 
registration. Suggestions for the clinic are to broadcast the 
video consistently in the waiting room and update the 
information if there are future changes in BPJS regulations. 

Keywords: motion graphics, health education, mobile JKN, triage, MDLC. 

PENDAHULUAN  

Transformasi digital menjadi salah satu agenda utama pengembangan sistem pelayanan 
kesehatan modern. Perkembangan teknologi informasi mengubah tata kelola administrasi 
pelayanan kesehatan, cara fasilitas kesehatan berkomunikasi dan memberikan edukasi 
kepada pasien. Organisasi Kesehatan Dunia menegaskan bahwa komunikasi kesehatan yang 
efektif merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan, keselamatan 
pasien, dan kepatuhan terhadap prosedur pelayanan kesehatan. Dalam konteks tersebut, 
media digital berbasis audiovisual semakin banyak dimanfaatkan karena mampu menyajikan 
informasi secara lebih menarik, mudah dipahami, dan dapat diakses oleh berbagai kelompok 
masyarakat. Moe-Byrne et al., (2022:3) melalui kajian sistematis menemukan bahwa video 
animasi mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap informasi kesehatan yang 
kompleks dibandingkan media berbasis teks. Temuan tersebut diperkuat Feeley et al., 
(2023:244) yang menyatakan bahwa media animasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan pasien mengenai prosedur pelayanan kesehatan. Mettarikanon et 
al., (2026:5) menunjukkan penggunaan motion graphic dalam penyampaian informasi 
kesehatan mampu meningkatkan pemahaman pasien sebelum menjalani tindakan medis. 
Pemanfaatan media edukasi digital menjadi kebutuhan strategis dalam mendukung 
efektivitas pelayanan kesehatan era transformasi digital. 
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Peningkatan jumlah peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Indonesia mencapai 
lebih dari 98% penduduk menyebabkan meningkatnya kebutuhan terhadap sistem pelayanan 
kesehatan yang cepat, efektif, dan mudah dipahami oleh masyarakat Yuliastuti & Jawahir, 
(2023:28). Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) dituntut mampu memberikan 
informasi yang jelas terkait alur pelayanan kepada pasien. Namun, berbagai permasalahan 
masih ditemukan pada tahap pendaftaran dan triase, seperti kesalahan administrasi, 
ketidaksesuaian dokumen, antrean panjang, serta rendahnya pemahaman pasien mengenai 
prosedur pelayanan. BPJS Kesehatan melalui pedoman pelayanan peserta menegaskan 
pemahaman pasien terhadap prosedur pendaftaran, verifikasi kepesertaan, dan alur 
pelayanan merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pelayanan kesehatan. 
Elemoah et al., (2025) menjelaskan bahwa Rendahnya pemahaman pasien terhadap prosedur 
pelayanan kesehatan berpotensi menimbulkan berbagai hambatan dalam proses pemberian 
layanan, seperti kesalahan administrasi, ketidaksesuaian alur pelayanan, peningkatan waktu 
tunggu, serta keterlambatan penanganan pasien, yang pada akhirnya dapat menurunkan 
efisiensi operasional fasilitas kesehatan. Firmanda & Wahyuningsih, (2024:175) menemukan 
bahwa penggunaan media audiovisual pada proses orientasi pasien baru mampu 
meningkatkan pemahaman pasien terhadap prosedur pelayanan kesehatan secara signifikan. 

Salah satu tahapan penting dalam pelayanan kesehatan adalah proses triase. Triase 
merupakan proses pengelompokan pasien berdasarkan tingkat kegawatdaruratan kondisi 
kesehatan untuk menentukan prioritas pelayanan yang akan diberikan (Meysman et al., 2022). 
Ketepatan pelaksanaan triase sangat memengaruhi kualitas pelayanan, keselamatan pasien, 
serta efektivitas penggunaan sumber daya Kesehatan (Khaled et al., 2024). Menurut Sudirman 
et al., (2024:364), pemahaman yang baik mengenai sistem triase dapat meningkatkan ketepatan 
pengambilan keputusan dan mempercepat proses pelayanan pasien, tetapi praktiknya masih 
banyak pasien yang belum memahami fungsi dan tujuan triase sehingga sering terjadi 
kesalahpahaman ketika pasien dengan kondisi tidak gawat harus menunggu lebih lama 
dibandingkan pasien yang memiliki tingkat kegawatdaruratan lebih tinggi. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa edukasi mengenai alur pelayanan dan triase perlu dilakukan secara 
sistematis menggunakan media yang mudah dipahami oleh masyarakat. 

Salah satu media yang dinilai efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan adalah 
motion graphic. Motion graphic merupakan bentuk komunikasi visual yang mengombinasikan 
elemen desain grafis, tipografi, ilustrasi, audio, dan animasi sehingga menghasilkan penyajian 
informasi yang lebih dinamis dan komunikatif (Krasner, 2008). Yusa et al., (2019:45) 
menjelaskan bahwa motion graphic memiliki kemampuan untuk menyederhanakan informasi 
yang kompleks menjadi pesan visual yang mudah dipahami oleh audiens. Penelitian Hanum 
et al., (2021:63) menunjukkan bahwa media motion graphic efektif digunakan sebagai sarana 
edukasi kesehatan karena mampu meningkatkan perhatian dan pemahaman masyarakat 
terhadap informasi yang disampaikan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Ismianti et al., 
(2022:51), yang menyatakan bahwa penggunaan motion graphic memberikan peningkatan 
signifikan terhadap pemahaman peserta edukasi kesehatan dibandingkan metode 
penyampaian konvensional. Dengan karakteristik tersebut, motion graphic memiliki potensi 
besar untuk digunakan sebagai media edukasi alur pendaftaran dan triase pada fasilitas 
pelayanan kesehatan. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan motion graphic dalam bidang 
pendidikan, promosi kesehatan, edukasi penyakit, dan komunikasi publik, penelitian yang 
secara khusus mengembangkan motion graphic sebagai media edukasi alur pendaftaran dan 
triase pada fasilitas kesehatan tingkat pertama masih relatif terbatas. Penelitian Hanum et al., 
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(2021) berfokus pada edukasi penyakit tuberkulosis, Triamanda et al., (2022) mengembangkan 
motion graphic untuk promosi kesehatan reproduksi, sedangkan Fatah et al., (2025) dan 
Puriningsih et al., (2025) mengembangkan motion graphic pada konteks edukasi keselamatan 
dan pembelajaran kesehatan. Hingga saat ini masih sedikit penelitian yang mengintegrasikan 
aspek pelayanan administratif dan pelayanan klinis melalui media motion graphic dalam satu 
kesatuan media edukasi bagi pasien. Kesenjangan penelitian (research gap) tersebut 
menunjukkan perlunya pengembangan media edukasi yang secara khusus dirancang untuk 
membantu pasien memahami alur pendaftaran sekaligus proses triase pada fasilitas kesehatan 
tingkat pertama. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan motion graphic sebagai media edukasi alur 
pendaftaran dan triase di Klinik Cikko Prima Husada Tarik. Kebaruan (novelty) penelitian 
terletak pada integrasi informasi administratif dan klinis dalam satu media edukasi berbasis 
motion graphic yang dirancang sesuai karakteristik pelayanan klinik pratama. Media yang 
dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan pemahaman pasien mengenai prosedur 
pendaftaran, mekanisme triase, serta alur pelayanan kesehatan secara menyeluruh. Penelitian 
ini tidak hanya menghasilkan produk media edukasi yang inovatif, tetapi juga berkontribusi 
dalam meningkatkan efektivitas komunikasi kesehatan, kualitas pelayanan pasien, dan 
efisiensi operasional pelayanan di Klinik Cikko Prima Husada Tarik. 

 
METODE PENELITIAN (PENCIPTAAN/PERANCANGAN) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Research and 
Development (R&D) untuk mengembangkan media motion graphic sebagai sarana edukasi alur 
pendaftaran dan triase di Klinik Cikko Prima Husada. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
mampu memahami makna dan pengalaman audiens terhadap media yang dikembangkan 
(Creswell & Poth, 2016:18-21). Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara mendalam kepada ahli materi, ahli media, serta pasien, serta data 
sekunder yang berasal dari literatur, jurnal, dan dokumentasi klinik. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi 
nonpartisipan, studi pustaka, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kualitatif menggunakan model interaktif yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (Miles et al., 2020:7-12). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 
sumber dan teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, serta 
data sekunder (Denzin & Lincoln, 2024:287). 

Pengembangan media menggunakan model Multimedia Development Life Cycle (MDLC) 
yang terdiri atas enam tahap, yaitu concept, design, material collecting, assembly, testing, dan 
distribution (Binanto, 2010:88). Model ini dipilih karena sistematis dan masih relevan untuk 
pengembangan media edukasi digital (Hakim et al., 2024:11). Produk yang dihasilkan berupa 
motion graphic edukatif berdurasi tiga menit yang didistribusikan melalui monitor ruang 
tunggu klinik dan media sosial sebagai sarana peningkatan pemahaman pasien terhadap 
prosedur pendaftaran dan layanan triase. 

 
KERANGKA TEORETIK 

Penelitian ini menggunakan teori komunikasi visual sebagai dasar dalam pengembangan 
motion graphic. Komunikasi visual merupakan proses penyampaian pesan melalui elemen 
visual seperti gambar, warna, tipografi, simbol, ilustrasi, dan animasi untuk membangun 
makna secara efektif dan mudah dipahami audiens (Kusrianto, 2009:4; Lester, 2020:2). Dalam 
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konteks pelayanan kesehatan, komunikasi visual berfungsi menyederhanakan informasi yang 
kompleks sehingga lebih mudah dipahami oleh pasien (Kementerian Kesehatan RI, 2022:34). 

Pengembangan motion graphic didasarkan pada unsur-unsur komunikasi visual seperti 
warna, tipografi, ilustrasi, tata letak, simbol, dan narasi visual yang dipadukan dengan prinsip 
desain berupa keseimbangan (balance), kesatuan (unity), penekanan (emphasis), irama (rhythm), 
dan proporsi (proportion) untuk menghasilkan media yang komunikatif dan menarik (Pentak 
et al., 2021; Poulin, 2018). Selain itu, efektivitas motion graphic didukung oleh elemen teknis 
berupa gerak (movement), audio, dan pengaturan waktu (timing) yang mampu meningkatkan 
pemahaman serta retensi informasi audiens (Krasner, 2008). 

Pemilihan gaya visual dalam media ini memadukan estetika ilustrasi karakter anime 
dengan teknik flat design dua dimensi. Pendekatan ini dipilih berdasarkan observasi lapangan 
untuk menciptakan distingsi visual yang kuat dibandingkan media edukasi kesehatan 
konvensional yang cenderung statis. Penggunaan gaya anime pada karakter menyajikan fitur 
mata yang lebih ekspresif, yang secara mampu membangun kedekatan emosional (emotional 
engagement) dengan audiens heterogen, baik pasien muda maupun lansia sehingga pesan 
edukasi terasa lebih ramah dan persuasif. Selain itu, estetika ini diselaraskan dengan nuansa 
Klinik Cikko yang mengadopsi referensi visual modern guna membangun kepercayaan (trust) 
pasien.  

Meskipun menggunakan gaya anime, peneliti tetap menerapkan Teori Simplifikasi 
Visual Lowe (2003). melalui teknik kontras perseptual, sehingga perhatian audiens dapat 
langsung terarah pada informasi dinamis yang paling krusial tanpa terdistraksi oleh detail 
grafis yang rumit. Karakter anime yang digunakan telah disederhanakan elemen detailnya 
melalui teknik vector-based agar audiens tetap fokus pada instruksi pendaftaran Mobile JKN 
dan sistem triase tanpa terdistraksi oleh kerumitan visual yang berlebihan. 

Materi yang disampaikan dalam media meliputi sistem triase dan pendaftaran mandiri 
melalui Mobile JKN. Triase merupakan proses pengelompokan pasien berdasarkan tingkat 
kegawatdaruratan untuk menentukan prioritas pelayanan kesehatan (Hinson et al., 2019). 
Pemahaman terhadap sistem triase penting untuk mengurangi kesalahpahaman pasien terkait 
urutan pelayanan (Uly et al., 2025). Sementara itu, Mobile JKN merupakan platform digital 
BPJS Kesehatan yang memungkinkan peserta melakukan pendaftaran dan pengambilan 
nomor antrean secara daring sehingga dapat meningkatkan efisiensi pelayanan dan 
mengurangi kepadatan antrean di fasilitas kesehatan (BPJS Kesehatan, 2026; Siregar & 
Rossevelt, 2025). Penyajian informasi tersebut melalui motion graphic diharapkan dapat 
meningkatkan literasi kesehatan dan literasi digital pasien secara lebih efektif (Firmanda & 
Wahyuningsih, 2024:175). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan media edukasi berbasis motion graphic yang 
mengintegrasikan tutorial penggunaan Mobile JKN dan sistem triase sebagai solusi 
komunikasi pelayanan di Klinik Cikko Prima Husada Tarik. Pengembangan media 
didasarkan pada hasil observasi yang menunjukkan masih rendahnya pemanfaatan 
pendaftaran online serta kurangnya pemahaman pasien terhadap sistem prioritas pelayanan. 
Kondisi tersebut berdampak pada terjadinya antrean di loket pendaftaran dan munculnya 
persepsi bahwa pelayanan diberikan berdasarkan urutan kedatangan. Berdasarkan temuan 
tersebut, dirancang motion graphic yang mampu menjelaskan alur pendaftaran digital dan 
mekanisme triase secara sederhana dan mudah dipahami. Hasil ini mendukung teori 
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komunikasi visual yang menyatakan bahwa media visual dapat menyederhanakan informasi 
kompleks menjadi pesan yang lebih mudah diterima audiens (Lester, 2020:12). 

 
Gambar 1. Kondisi Media Informasi di Ruang Tunggu Klinik Cikko Prima Husada Tarik (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi, 2026) 

 
Tahap pengembangan menghasilkan storyboard dan desain visual yang menggunakan 

pendekatan flat design dengan ilustrasi karakter tenaga medis dan pasien yang menggunakan 
atribut/warna biru yang sesuai dengan warna seragam petugas medis di Klinik Cikko, 
tipografi sans serif, serta dominasi warna biru dan putih yang merepresentasikan identitas 
klinik. Pemilihan elemen visual tersebut bertujuan meningkatkan keterbacaan, kenyamanan 
visual, dan kedekatan emosional dengan audiens. Temuan ini sejalan dengan teori 
komunikasi visual yang menjelaskan bahwa ilustrasi, warna, dan tipografi berperan penting 
dalam membangun pemahaman pesan (Ware, 2019:15). Selain berfungsi sebagai elemen 
estetis, karakter dan ikon yang digunakan membantu pasien memahami prosedur pelayanan 
secara lebih cepat dan intuitif. 

  
Gambar 2. Storyboard Motion graphic (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026) 
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Gambar 3. Palet Warna dan Tipografi Motion graphic (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026) 

 

Hasil validasi menunjukkan bahwa motion graphic yang dikembangkan dinyatakan layak 
digunakan oleh ahli materi maupun ahli media. Ahli materi menilai bahwa isi media telah 
sesuai dengan prosedur pelayanan klinik, sedangkan ahli media menyatakan bahwa aspek 
visual, animasi, tipografi, dan sinkronisasi audio visual telah memenuhi prinsip komunikasi 
visual yang baik. Ringkasan hasil validasi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Produk Motion graphic 

Validator Aspek yang Dinilai Hasil 

Ahli Materi Kesesuaian isi, akurasi informasi, alur pelayanan Layak tanpa revisi 

Ahli Media Visual, animasi, tipografi, audio visual Layak tanpa revisi 

 
Setelah validasi, motion graphic diuji melalui penayangan pada televisi ruang tunggu 

klinik. Hasil observasi menunjukkan bahwa pasien lebih memperhatikan video dibandingkan 
poster informasi yang sebelumnya digunakan. Pasien juga lebih memahami tahapan 
pendaftaran melalui Mobile JKN, dokumen yang harus dipersiapkan, serta alasan pasien 
gawat darurat memperoleh prioritas pelayanan. Temuan ini mendukung penelitian Moe-
Byrne et al., (2022:3) dan Feeley et al., (2023:244) yang menyatakan bahwa media animasi lebih 
efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap informasi kesehatan 
dibandingkan media berbasis teks. 

 
Gambar 4. Penayangan Motion graphic di Ruang Tunggu Klinik (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026) 

Secara komparatif, hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Hanum et 
al., (2021), Ismianti et al., (2022), dan Mettarikanon et al., (2026) yang menunjukkan efektivitas 
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motion graphic sebagai media edukasi kesehatan. Namun, penelitian ini memiliki kebaruan 
karena mengintegrasikan aspek administratif dan aspek klinis dalam satu media komunikasi 
visual. Integrasi tersebut memungkinkan pasien memahami keseluruhan alur pelayanan sejak 
proses pendaftaran hingga penentuan prioritas pelayanan. Oleh karena itu, motion graphic 
yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi, tetapi juga sebagai 
instrumen komunikasi pelayanan yang mendukung transformasi digital kesehatan dan 
peningkatan efisiensi pelayanan di fasilitas kesehatan tingkat pertama. 

Tabel 2. Ringkasan Temuan Penelitian 

Aspek Temuan 

Mobile JKN Meningkatkan pemahaman pendaftaran online 

Sistem Triase Meningkatkan pemahaman prioritas pelayanan 

Komunikasi Visual Mempermudah penyampaian informasi 

Pelayanan Klinik Berpotensi mengurangi hambatan komunikasi dan antrean 
 

 
Gambar 5. Publikasi Motion graphic pada Media Digital Klinik (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan motion graphic sebagai media edukasi alur 
pendaftaran dan triase di Klinik Cikko Prima Husada Tarik melalui metode Multimedia 
Development Life Cycle (MDLC). Media yang dikembangkan mengintegrasikan tutorial 
penggunaan Mobile JKN dan edukasi sistem triase dalam satu sajian audiovisual yang 
informatif dan mudah dipahami. Penerapan ilustrasi karakter, tipografi sans serif, serta warna 
biru dan putih menghasilkan tampilan yang komunikatif dan sesuai dengan karakteristik 
pasien. Hasil validasi ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa produk layak 
digunakan sebagai media edukasi. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa motion 
graphic mampu meningkatkan pemahaman pasien terhadap prosedur pendaftaran online, 
persyaratan administrasi, dan mekanisme prioritas pelayanan berdasarkan sistem triase. 

Klinik Cikko Prima Husada Tarik disarankan untuk memanfaatkan motion graphic secara 
berkelanjutan melalui layar ruang tunggu dan media sosial resmi sebagai sarana edukasi 
pasien. Pembaruan konten perlu dilakukan apabila terdapat perubahan kebijakan pelayanan 
atau fitur Mobile JKN. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk mengukur pengaruh motion graphic terhadap peningkatan pengetahuan, 
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penggunaan Mobile JKN, dan kepatuhan pasien terhadap sistem triase. Selain itu, 
pengembangan media edukasi berbasis teknologi interaktif dapat menjadi alternatif untuk 
meningkatkan efektivitas komunikasi pelayanan kesehatan di era digital. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan kompetensi desainer 
dalam menjembatani kesenjangan literasi digital di sektor pelayanan publik melalui 
pendekatan desain yang inklusif. 
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